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ABSTRAK 
Ruang Belajar Aqil adalah wadah belajar bagi masyarakat, khususnya pemuda untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran dan meningkatkan kapasitas diri dengan pembelajaran yang konstruktif dan bermakna. Seiring 

dengan bertambahnya jumlah dan ragam koleksi, maka jumlah partisipan dan pengguna juga turut meningkat 

sehingga perlu dikelola secara lebih baik. Di sisi lain, Ruang Belajar Aqil juga melakukan otomasi dan pelaporan 

pada pengelolaan data manajemen sebagai upaya untuk menjamin kualitas pertanggungjawaban publik sehingga 

semua dukungan dan manfaat yang dikelola dapat terjamin penyaluran dan pemanfaatannya. Adapun metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan otomasi data dan pelaporan antara lain melaksanakan pengelolaan otomasi data, 

melakukan penilaian kinerja otomasi data, merancang dan mempersiapkan peningkatan kinerja otomasi data, 

menerapkan rancangan dan rencana peningkatan kinerja otomasi data, dan menyusun laporan program dan layanan 

pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan otomasi data dan pelaporan ini diharapkan dapat membantu Ruang 

Belajar Aqil dalam mewujudkan sistem tata kelola data yang baik dan pertanggungjawaban program dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

Kata kunci: Otomasi Data; Pelaporan; Pemberdayaan Masyarakat 
 

IMPLEMENTATION OF DATA AUTOMATION AND REPORTING 

PROGRAMS AND ACTIVITIES OF MALANG COMMUNITY 

EMPOWERMENT AT RUANG BELAJAR AQIL 
ABSTRACT 
Ruang Belajar Aqil is a learning platform for the community, especially youth, to carry out learning activities and 

increase self-capacity with constructive and meaningful learning. Along with the increasing number and variety 

of collections, the number of participants and users has also increased, so it needs to be managed better. On the 

other hand, Ruang Belajar Aqil also automates and reports on management data management as an effort to 

ensure the quality of public accountability so that all managed support and benefits can be guaranteed for 

distribution and utilization. The methods used in implementing data automation and reporting include carrying 

out data automation management, conducting data automation performance assessments, designing and 

preparing to improve data automation performance, implement designs and plans to improve data automation 

performance, and compile reports on community empowerment programs and services. The implementation of 

data automation and reporting is expected to help Ruang Belajar Aqil in realizing a good data management system 

and accountability for community empowerment programs and activities. 
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PENDAHULUAN 
Ruang Belajar Aqil adalah wadah belajar bagi masyarakat, khususnya pemuda untuk melakukan 

aktivitas pembelajaran dan meningkatkan kapasitas diri dengan pembelajaran yang konstruktif dan 

bermakna. Ruang Belajar Aqil merupakan perkumpulan berbadan hukum yang disahkan 

Kemenkumham melalui SK Nomor AHU-0005334.AH.01.07.TAHUN 2020 (Aqil, 2023b).  

Ruang Belajar Aqil memiliki banyak jenis program dan layanan ragawi serta digital. Seluruh 

layanan dan pustaka yang dimiliki serta dikelola RBA untuk masyarakat dapat diakses melalui beragam 

platform, termasuk platform digital (media sosial, YouTube, Spotify, LinkedIn serta website). Ruang 

Belajar Aqil juga menyediakan program dan layanan pemberdayaan, termasuk layanan pembelajaran 

dengan menggunakan modul pemanfaatan pustaka yang dirancang khusus untuk pembelajaran mandiri. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah dan ragam koleksi, maka jumlah partisipan dan pengguna juga 

turut meningkat sehingga perlu dikelola secara lebih baik dan transparan sehingga masyarakat dapat 

mengakses program, layanan dan pustaka yang dimaksud sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu 
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Ruang Belajar Aqil memastikan pengelolaan platform dan publisitas dapat berjalan dengan baik 

sehingga kegiatan diseminasi dan pemanfaatan sumber daya berpengetahuan dapat diakses dengan baik 

dan lancar. Di sisi lain, Ruang Belajar Aqil juga melakukan otomasi dan pelaporan pada pengelolaan 

data manajemen sebagai upaya untuk menjamin kualitas pertanggungjawaban publik sehingga semua 

dukungan dan manfaat yang dikelola dapat terjamin penyaluran dan pemanfaatannya (Aqil, 2023a).  

Otomasi Data dan Pelaporan merupakan bagian dari penugasan dalam program peningkatan kualitas 

program pemberdayaan dan penguatan kelembagaan dengan tujuan meningkatkan kualitas program dan 

layanan serta mengoptimalkan pemanfaatan pustaka pemberdayaan yang dikelola oleh Ruang Belajar 

Aqil. Otomasi Data dan Pelaporan bertanggungjawab atas pengelolaan data, informasi dan pelaporan 

secara digital sebagai perwujudan tata kelola yang baik dan pertanggungjawaban program dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Program ini merupakan program kemitraan antara Kemendikbudristek dan 

RBA dalam bentuk Magang Bersertifikat untuk mahasiswa dari seluruh Indonesia. 

 

METODE  
Proses pelaksanaan otomasi data dan pelaporan program pemberdayaan masyarakat di Ruang 

Belajar Aqil dilakukan dengan beberapa metode antara lain: 

1. Pengelolaan otomasi data 

Pengelolaan otomasi data dilakukan dengan melengkapi format isian data. Tujuan dari 

pengelolaan otomasi data adalah untuk menghimpun seluruh data pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat yang selanjutnya akan dianalisis untuk menghasilkan sebuah 

informasi yang disusun dalam sebuah laporan. 

2. Penilaian kinerja otomasi data 

Penilaian kinerja otomasi data dilakukan dengan menilai aspek kepatuhan terhadap tenggat 

waktu pengisian dan aspek kelengkapan dokumen yang dilampirkan. 

3. Perancangan dan persiapan peningkatan kinerja otomasi data 

Perancangan dan persiapan peningkatan kinerja otomasi data dilakukan dengan berdiskusi 

mengenai penyusunan rancangan rencana peningkatan kinerja otomasi data. Rancangan tersebut 

difokuskan untuk meningkatkan nilai aspek kepatuhan terhadap tenggat waktu pengisian dan 

aspek kelengkapan dokumen yang dilampirkan. 

4. Penerapan rancangan dan rencana peningkatan kinerja otomasi data 

Metode ini dilakukan apabila rancangan rencana peningkatan kinerja otomasi data telah dibuat. 

Tujuan dapi penerapan rancangan tersebut yaitu untuk mewujudkan peningkatan nilai aspek 

kepatuhan terhadap tenggat waktu pengisian dan aspek kelengkapan dokumen yang 

dilampirkan. 

5. Penyusunan laporan program dan layanan pemberdayaan masyarakat 

Penyusuna laporan ini dilakukan apabila seluruh data program pemberdayaan masyarakat telah 

diolah dan dinilai kinerjanya. Selanjutnya laporan tersebut akan digunakan sebagai 

pertanggungajawaban program pemberdayaan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Mengelola Otomasi Data 

Pengelolaan otomasi data ini dilakukan dengan cara melengkapi format isian data serta informasi 

manajemen, termasuk data administrasi program dan layanan. Format isian data ini disebut dengan Buku 

Induk. Buku Induk merupakan sebuah dokumen laporan yang berisi data-data yang berhubungan dengan 

pelaksanaan program dan layanan. Buku Induk digunakan untuk memasukkan seluruh data pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari pengisian Buku Induk adalah untuk mempermudah 

informasi pelaporan data serta sebagai sarana untuk penelusuran riwayat pelaksanaan program dan 

layanan pemberdayaan masyarakat. 
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Gambar 1. Format Isian Buku Induk 

B. Menilai Kinerja Otomasi Data 

Setelah semua data program dan layanan dimasukkan di Buku Induk, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan penilaian kinerja otomasi data dan informasi manajemen termasuk data administrasi 

program dan layanan. Penilaian kinerja ini dilakukan dengan menilai kelengkapan dokumen yang 

dilampirkan di Buku Induk dan menilai kepatuhan terhadap tenggat waktu pengisian Buku Induk. 

Instrumen yang digunakan dalam menilai kelengkapan diantanranya adalah tidak lengkap, kurang 

lengkap, lengkap, dan sangat lengkap. Terdapat beberapa dokumen yang harus dilampirkan di Buku 

Induk, diantaranya adalah dokumen Kerangka Acuan Kerja (KAK), presensi peserta dan panitia, 

presensi kolaborator atau mitra, kesan serta pesan peserta dan kolaborator atau mitra, notulensi, foto, 

video, dan lain-lain. Adapun tenggat waktu pengisian Buku Induk adalah satu hari setelah pelaksanaan 

program atau layanan. Jika melebihi tenggat waktu yang ditentukan maka akan dianggap telat dalam 

melakukan pengisian. 

 

Gambar 2. Format Penilaian Kinerja Otomasi Data 

C. Merancang dan Mempersiapkan Peningkatan Kinerja Otomasi Data  

Setelah melakukan penilaian kinerja otomasi data, maka langkah selanjutnya adalah merancang dan 

mempersiapkan rencana untuk meningkatkan kinerja otomasi data dan informasi manajemen termasuk 

data administrasi program dan layanan. Perancangan dan persiapan ini dilakukan dengan berdiskusi 

bersama tim Otomasi data dan Pelaporan mengenai cara untuk meminimalisir keterlambatan dalam 
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pengisian Buku Induk serta cara untuk meningkatkan kelengkapan dokumen yang dilampirkan di Buku 

Induk. Keputusan dari hasil diskusi ini akan diterapkan untuk meningkatkan kinerja otomasi data. 

 

Gambar 3. Diskusi Rencana Peningkatan Kinerja Otomasi Data 

D. Menerapkan Rancangan dan Rencana Peningkatan Kinerja Otomasi Data 

Setelah memperoleh keputusan mengenai rancangan dan rencana peningkatan kinerja otomasi data, 

penulis mulai menerapkan rencana tersebut. Adapun penerapan rancangan dan rencana peningkatan 

kinerja otomasi data ini dilakukan dengan mengingatkan setiap penanggung jawab program atau layanan 

serta setiap koordinator tim yang ada di Ruang Belajar Aqil untuk segera melakukan pengisian Buku 

Induk dan melengkapi dokumen-dokumennya apabila telah melaksanakan program atau layanan 

masyarakat. Selain itu, penulis juga membuat dokumen yang berisi daftar program atau layanan yang 

telah dilaksanakan oleh seluruh tim. Tujuan pembuatan dokumen tersebut adalah agar seluruh tim 

mengetahui program atau layanan apa yang datanya sudah atau belum dimasukkan di Buku Induk. 

Selain itu, juga untuk mengetahui tim apa saja yang sudah atau belum melakukan pengisian Buku Induk. 

 

Gambar 4. Dokumen Daftar Pelaksanaan Program dan Layanan 

E. Menyusun Laporan Program dan Layanan Pemberdayaan Masyarakat 

Setelah semua data dimasukkan di Buku Induk, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penyusunan rekapitulasi data program dan layanan pemberdayaan masyarakat. Hasil rekapitulasi 

tersebut selanjutnya digunakan untuk menyusun laporan program dan layanan pemberdayaan 
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masyarakat yang terdiri dari laporan bulanan, laporan kuartal, dan laporan tahunan. Tujuan penyusunan 

laporan ini adalah untuk pertanggungjawaban program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

 

Gambar 5. Rekapitulasi Data Program dan Layanan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Gambar 6. Laporan Program dan Layanan Pemberdayaan Masyarakat 

 

SIMPULAN   
Secara keseluruhan proses pelaksanaan otomasi data dan pelaporan ini di Ruang Belajar Aqil sudah 

tertata dan berjalan dengan baik. Dengan adanya pelaksanaan otomasi data dan pelaporan ini diharapkan 

dapat membantu Ruang Belajar Aqil (RBA) dalam mewujudkan sistem tata kelola data yang baik dan 

pertanggungjawaban program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, penerapan metode-

metode dalam pelaksanaan otomasi data diharapkan dapat mendukung Ruang Belajar Aqil dalam 

meningkatkan nilai kinerja Otomasi Data yang meliputi nilai aspek kepatuhan terhadap tenggat waktu 

pengisian dan aspek kelengkapan dokumen yang dilampirkan. 
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